BAB 6 : PENUTUP

6.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian mengenai faktor-faktor yang memhubungani

keikutsertaan ibu hamil dalam vaksinasi covid-19 di wilayah kerja puskesmas

Belimbing Kota Padang tahun 2022 adalah sebagai berikut:

1.

10.

Sebagian besar atau 87,1% ibu hamil divaksin minimal 1 kali pada wilayah kerja
puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Sebagian besar (82,8%) ibu hamil-memiliki pengetahuan baik pada wilayah
kerja puskesmas BeIiAmbing Kdta Padang 2022.

Sebagian besar (83,9%) ibu hamil memiliki sikap bersedia pada wilayah kerja
puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Sebagian besar (80,6%) tenaga kesehatan berperan terhadap keikutsertaan ibu
hamil pada wilayah kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Sebagian besar (80,6%) ibu hamil memiliki peran suami yang mendukung pada
wilayah kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Sebagian besar (83,9%) ibu hamil memiliki penghasilan > UMR pada wilayah
kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Terdapat hubungan yang bermakna antara pengetahuan dan vaksinasi ibu hamil
pada wilayah kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Terdapat hubungan yang bermakna antara sikap dan vaksinasi ibu hamil pada
wilayah kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Terdapat hubungan yang besar antara peran tenaga kesehatan dan vaksinasi ibu
hamil pada wilayah kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Terdapat hubungan yang bermakna antara peran suami dan vaksinasi ibu hamil

pada wilayah kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.



11. Terdapat hubungan yang tinggi antara hubungan sosial ekonomi dan vaksinasi

12.

6.2

2.

ibu hamil pada wilayah kerja puskesmas Belimbing Kota Padang 2022.

Hasil analisis multivariat menunjukkan bahwa variabel sikap merupakan
variabel yang paling berhubungan dalam vaksinasi pada ibu hamil di wilayah
kerja puskesmas belimbing kota Padang 2022 dengan nilai p-value sebesar 0,028

dengan POR 4,510.

Saran

Bagi Puskesmas Belimbing

a. Disarankan kepada pihak puskesmas dengan tenaga kesehatan yang sedang

bertugas lebih memperbanyak lagi penyebaran informasi mengenai vaksinasi
covid-19 serta maksimalkan kolaborasi dengan pihak masyarakat agar
bertambahnya kepercayaan masyarakat khususnya ibu hamil terhadap
program vaksinasi covid-19.

. Berdasarkan penelitian ini, variabel yang paling dominan adalah variabel
sikap padahal berdasarkan penelitian sebelumnya dan keadaan dilapangan
semestinya pengetahuan atau peran tenaga kesehatanlah yang semestinya
paling berhubungan, maka disarankan kepada pihak puskesmas agar dapat
meningkatkan Kepercayaan ibu hamil terhadap'‘vaksinasi covid-19 dengan
memberikan penyuluhan mengenai vaksinasi covid-19 seperti manfaat,
dampak, kandungan, tujuan dari vaksinasi covid-19, serta dapat menyajikan
informasi yang akurat serta bukti-bukti nyata yang menunjang vaksinasi
covid-19 yang mudah diakses seperti melalui media sosial, pamflet, dan lain-

lain.

Bagi Fakultas Kesehatan Masyarakat

Diharapkan hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan informasi dan



masukan dalam Bahan belajar dan dapat memberikan sumbangan pikiran untuk

melakukan pelajaran mengenai vaksinasi covid-19 bagi ibu hamil.

3. Bagi Ibu Hamil

Ibu hamil diharapkan lebih mengetahui dan memahami mengenai vaksinasi
covid-19 dengan mencari tahu perkembangan informasi keluarga, tenaga kesehatan
yang ditemui atau puskesmas terdekat, serta sumber terpercaya lainnya guna
menambah pengetahuan ibu hamil mengenai vaksinasi covid-19 sehingga dapat

meningkatkan penerimaan terhadapvaksinasi covid:-19.

4. Bagi peneliti selanjutnya

Diharapakan hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi peneliti
selanjutnya tentang faktor apa saja yang berhubungan dengan keikutsertaan ibu
hamil dalam vaksinasi covid-19. Peneliti selanjutnya juga dapat membandingkan
pendapat ibu hamil yang sudah 'divaksin dengan yang belum divaksin. Serta
meminimalisir penyebaran kuesioner pada ibu hamil yang susah ditemukan dalam
satu waktu dengan cara menitipkan kepada tenaga kesahatan di puskesmas dalam
membantu memberikan ke ibu hamil atau cara yang lain dengan datang ke rumah

masing-masing ibu hamil.
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